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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Karakteristik Individu, Motivasi
Kerja dan Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh karyawan CV Shinta Motor. Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh,
dimana sampel yang digunakan adalah keseluruhan populasi dari karyawan CV Shinta Motor yang
berjumlah 77 karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan
instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Hasil uji instrumen menyatakan bahwa data
dalam penelitian ini terbukti valid dan reliabel. Pada uji asumsi klasik dinyatakan bahwa data dalam
penelitian ini terdistribusi secara normal dan menghasilkan model regresi yang bebas dari
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Karakteristik
Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada CV Shinta Motor,
Motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada CV Shinta Motor,
Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada CV Shinta
Motor.

Kata Kunci: Karakteristik Individu, Motivasi Kerja, Work Life Balance, Kinerja Karyawan.

Abstract — This research analyzes the influence of Individual Characteristics, Work Motivation, and
Work-Life Balance on Employee Performance. The population in this study were all employees of CV
Shinta Motor. This study used a saturated sampling technique, and the samples used were the entire
population of CV Shinta Motor employees totaling 77 employees. The data collection technique is a
survey method with a questionnaire as the research tool. The instrument test results show that the
data in this study has proven to be valid and reliable. The classical assumption test stated the data in
this study were normally distributed and produced a regression model free from multicollinearity and
heteroscedasticity. The results of this study prove that Individual Characteristics have a positive and
significant effect on Employee Performance at CV Shinta Motor, Work Motivation has no significant
effect on Employee Performance at CV Shinta Motor, and Work-Life Balance has a positive and
significant effect on Employee Performance at CV Shinta Motor.
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PENDAHULUAN

Dunia bisnis saat ini dihadapkan pada tantangan yang kompleks dan beragam. Dengan
memiliki Sumber Daya Manusia yang kompeten, perusahaan bisa memperkuat daya tahan
terhadap persaingan pasar dan teknologi, mempertahankan daya saing dan menciptakan nilai
positif jangka panjang bagi suatu perusahaan. Dengan komitmen untuk memberikan pelayanan
yang terbaik dan berkontribusi yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi daerah, suatu
perusahaan harus berinovasi dalam memberikan pelayanan yang efektif dan berkesinambungan
bagi para pelanggannya. Perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan meningkatkan kinerja
karyawannya. Maka dapat dikatakan bahwa hasil kerja karyawan memiliki dampak terhadap
Kinerja perusahaan.

Karakteristik individu adalah komponen yang memengaruhi Kkinerja karyawan.
Kurangnya pengalaman kerja atau keterampilan dalam memahami dan menyelesaikan tugas
adalah fenomena yang sering muncul dalam Kkarakteristik individu. Hal ini dapat membantu
mencapai tujuan perusahaan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Sukma et al. (2023)
menunjukkan karakteristik individu secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja
karyawan. Namun, penelitian yang dikemukakan oleh Brahmasari & Mujanah (2017),
mengidentifikasikan bahwa karakteristik individu tidak mempengaruh kinerja karyawan.

Motivasi kerja sangat penting untuk menilai kinerja karyawan diberbagai bidang industri.
Karyawan lebih cenderung menyelesaikan pekerjaan secara efisien dan memberikan hasil yang
lebih baik ketika mereka termotivasi. Menurut penelitian oleh Mastura et al. (2024), motivasi
kerja secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. Namun, penelitian Adha et
al. (2019) mengindikasikan bahwa motivasi kerja tidak mempengaruhi kinerja karyawan.
Untuk membuat karyawan lebih termotivasi dalam bekerja, perusahaan diharapkan
memberikan program motivasi seperti bonus kinerja, penghargaan untuk pencapaian tertentu,
berbagai fasilitas dan kesempatan pengembangan karir. Berbagai program motivasi kerja ini
diharapkan dapat mendorong karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan
meningkatkan produktivitas dan kinerja mereka.

Work life balance adalah faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan selain
karakteristik individu dan motivasi kerja. Menurut penelitian sebelumnya oleh Brilliantia &
Swasti (2023), work life balance secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja karyawan.
Akan tetapi penelitian Saifullah (2020) menyatakan bahwa work life balance tidak
mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam variabel work life balance, karyawan dihadapkan pada
tuntutan waktu untuk menyelesaikan tugas-tugasnya yang mendesak dan berada dibawah
tekanan target penjualan.

Dari hasil penelitian tersebut beberapa fenomena yang muncul di dalam CV Shinta Motor
mempunyai hubungan yang cukup erat dengan kinerja karyawan. CV Shinta Motor merupakan
dealer resmi sepeda motor Honda yang menjadi salah satu perusahaan dan agen utama dalam
memasarkan sepeda motor Honda. Hasil awal penelitian di CV Shinta Motor menunjukkan
bahwa banyak karyawan yang kurang cekatan dan jam kerja yang digunakan tidak sesuai untuk
menyelesaikan pekerjaan. Mengakibatkan banyak karyawan yang tidak bisa menyeimbangkan
pekerjaan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perusahaan menghadapi tantangan
untuk menjaga kinerja karyawan agar tetap memenuhi tujuan dari perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Karakteristik Individu, Motivasi Kerja dan Work Life Balance Terhadap
Kinerja Karyawan pada CV Shinta Motor”.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dilakukan di CV Shinta Motor
yang berlokasi di jalan Brigjen Katamso No0.60 Wates, Kulon Progo. Penelitian ini
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menggunakan teknik sampling jenuh, dimana semua populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan CV Shinta Motor yang berjumlah 77 karyawan. Pengumpulan data

dalam penelitian ini diperoleh dengan cara membagikan kuesioner kepada responden melalui
google formulir

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Uji Normalitas menurut Ghazali (2011) adalah model regresi yang efisien memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Uji statistik adalah teknik yang digunakan untuk
menilai distribusi normal dari residual. Menurut Ghazali (2011), jika nilai sig (2-tailed)
melebihi 5% atau 0,05, maka data terdistribusi secara normal dengan menggunakan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Unstandardize
d Residual
N 77
Normal Parametersa b MNean 0000000

Std. Deviation 1.24165599

Most Extreme Absolute 084
Differences Positive 043
Negative -.084
Test Statistic 084
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Primer Diolah SPSS
Berdasarkan tabel 1 uji nornalitas dapat dilihat signifikansi yitu 0,200 lebih besar dari
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal.
Uji Multikolineritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji model regresi apakah ditemukan adanya
korelasi antara variabel independen. Menurut Ghazali (2011), model regresi yang efektif adalah
yang tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Multikoloniaritas dideteksi dengan
menganalisis nilai tolerance dan nilai Variance Faktor (VIF). Tidak terjadi multikolonearitas
jika nilai tolerance kurang dari 0,10.
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients*

Unstandardized [Standardized [Collinearity
Coefficients [Coefficients [Statistics
Model B Std. Error [Beta T ISig. [Tolerance [VIF
I (Constant) 5.821]1.865 3.1211003
Karakteristik_Individu |327 108 1336 3.0181004 |551 1.815
Motivasi_Kerja 030 (091 035 1334 |739 |613 1.632
Work_Life Balance }622 |135 1451 1.6071000 |714 1.400

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber: Data Primer Diolah SPSS
Berdasarkan tabel 2 uji multikolinearitas dari ketiga variabel independen yaitu variabel
karakteristik individu (X1) memiliki nilai VIF sebesar 1,815 dan nilai tolerance 0,551. Motivasi
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kerja memiliki nilai VIF 1,632 dan nilai tolerance 0,613. Work life balance memiliki nilai VIF
1,400 dan nilai tolerance 0,714. Analisis toleransi menunjukkan bahwa semua variabel
independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,0. Maka hasil uji multikolinearitas
dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak adanya gejala multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menentukan apakah varians residual model regresi bervariasi di
seluruh data. Homoskedastisitas merujuk pada kondisi di mana variasi residual tetap konsisten
antar pengamatan, sedangkan heteroskedastisitas menunjukkan adanya variasi yang tidak sama
di antara pengamatan. Model regresi yang efisien adalah yang memenuhi asumsi
homoskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar 1 Grafik scatterplot memiliki titik-titik di atas dan di bawah nol
tanpa pola atau sebaran. Gambar tersebut menggambarkan bahwa data penelitian ini tidak
memiliki heteroskedastisitas, yang berarti tidak ada perbedaan antara residual. Tidak ada
struktur dan titik-titik tersebar di sekitar nol.
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3. Kategori Analisis Deskriptif

Skala Kategori
1,00-1,79 Sangat Tidak Setuju
1.80-2.59 Tidak Setuju
2,60-3.39 Cukup Setuju
3,50-4.19 Setuju
420-5.00 Sangat Setuju

Sumber: (Umar, 2003)

Berdasarkan penilaian responden analisis deskriptif variabel Karakteristik Individu
memperoleh nilai rata-rata 4,23 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Variabel Motivasi
Kerja memperoleh nilai rata-rata 4,10 termasuk dalam kategori setuju. Variabel Work Life
Balance memperoleh nilai rata-rata 4,07 termasuk dalam kategori setuju. Dan variabel Kinerja
Karyawan memperoleh nilai rata-rata 4,19 yang termasuk dalam kategori setuju.

Analisis Regresi Linear Berganda

Model analisis regresi linier berganda dibuat dengan perangkat lunak SPSS untuk

mengetahui bagaimana faktor-faktor independen memengaruhi variabel dependen.
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Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
[Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor  [Beta T Sig.
1  (Constant) 5.821 1.865 3.121 003
Karaktenstik Individu 327 1108 1336 3.018 1004
Motivasi Keja 1030 1091 035 1334 .739
Work Life Balance 1622 .135 451 4.607 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Primer Diolah SPSS

Berdasarkan tabel 4 maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji analisis regresi
linear berganda yaitu:

Nilai konstanta diperoleh 5,821. Artinya variabel karakteristik individu, motivasi kerja
dan work life balance (X1, X2, dan X3 = 0) tidak berubah, maka kinerja karyawan akan tetap
bernilai 5,821.

Nilai koefisien regresi variabel X1 diperoleh 0,327. Hal tersebut menunjukkan apabila
terjadi peningkatan Kkarakteristik individu sebanyak 1%, maka kinerja karyawan akan
meningkat sebesar 0,327 begitupun sebaliknya.

Nilai koefisien regresi variabel X3 diperolen 0,622. Hal tersebut apabila terjadi
peningkatan work life balance sebanyak 1%, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar
0,622 begitupun sebaliknya.

Uji T (Uji Parsial)

Uji T (Uji Parsial) menurut Ghazali (2011), digunakan untuk menguji secara individu
seberapa besar kontribusi setiap variabel bebas terhadap variasi variabel terikat. Keputusan
mengenai signifikansi pengaruh suatu variabel bebas diambil berdasarkan perbandingan nilai t
hitung dengan nilai kritis t pada taraf signifikansi 0,05 atau 5%.

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Enror Beta T Sig.
1 (Constant) 5.821 1.865 3.121 003
Karaktenstik 327 108 336 3018 004
Individu
Motivasi Kerja 030 091 035 334 739
Work Life Balance 622 135 451 4.607 000

a. Dependent Varable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan hasil uji T diperoleh nilai signifikansi masing-masing variabel sebagai
berikut:

1) Karakteristik individu (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 3,018 > t tabel 1,993, sedangkan
nilai signifikan 0,004 < 0,05. Jadi, dapat dikatakan bahwa H1 benar, yang berarti bahwa
variabel karakteristik individu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

2) Motivasi kerja (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 0,334 < t tabel 1,993, sedangkan nilai
signifikan 0,739 > 0,05. Dengan demikian, H2 ditolak dan motivasi kerja tidak
mempengaruhi Kinerja karyawan.
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3) Work life balance (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 4,607 > t tabel 1,993, sedangkan
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Jadi H3 diterima, yang menunjukkan bahwa work-life
balance secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja karyawan.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisiensi determinasi (R2) digunakan untuk menilai kesesuaian model regresi. Nilai R2
yang mendekati nol menunjukkan bahwa model kurang mampu menjelaskan variasi data,
sedangkan nilai R2 mendekati satu mengindikasikan model memiliki kemampuan yang sangat
baik (Ghazali, 2011).

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Std. Erroy
R Adjusted of the]
Model R Square R Square Estimate
1 7082 501 481 1.26691

a. Predictors: (Constant), Work Life Balance, Motivasi Kerja,
Karakteristik Individu

Sumber: Data Primer Diolah SPSS

Tabel 4.17 menunjukkan R2 = 0,501, atau 50,1%. karakteristik individu (X1), motivasi
kerja (X2), dan work-life balance (X3) memengaruhi kinerja karyawan (Y) sebesar 50,1%. Dan
Variabel yang tidak diteliti adalah 49,9%.

Pembahasan
Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis pertama diketahui uji T pada variabel karakteristik individu memengaruhi
secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti dari nilai
signifikansinya sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung yaitu 3,018 > 1,993. Ini berarti Hal
diterima dan Hol ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel karakteristik individu
memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Menurut (Robbins & Judge, 2015), karakteristik individu adalah proses meningkatkan
keterampilan teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan melalui pelatihan, sehingga akan
mendorong atau mempengaruhi perilaku karyawan di tempat kerja. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hajati et al. (2018) yang menerangkan bahwa
faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan salah satunya adalah
karakteristik individu, dimana karakteristik individu memiliki peran penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan adanya implementasi karakteristik
individu pada CV Shinta Motor yang akan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Maka dapat disimpulkan bahwa pada kenyataannya, karyawan CV Shinta Motor merasa
memiliki minat yang tinggi dalam bekerja sehingga dapat berpengaruh pada kinerja. Karyawan
yang memiliki minat yang tinggi terhadap pekerjaan maka akan sukses dalam menyelesaikan
pekerjaannya dan mendapatkan timbal balik dari usaha mereka. Kayawan yang memiliki minat
yang kuat akan terus bekerja diperusahaan karena keinginan yang timbul dari diri mereka untuk
meningkatkan nilai kinerja (Darma et al., 2020).

Studi ini sependapat dengan Nasution et al. (2023), Sari (2022), Nasrul et al. (2021) dan
Suryanto & Sandra (2022) yang mana hasil penelitiannya juga menyatakan bahwa karakteristik
individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua diketahui uji T variabel motivasi kerja tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Dapat dilihat dari nilai signifikansi
yaitu 0,739 > 0,05 dan nilai t hitung yaitu 0,334 < 1,993. Maka dapat disimpulkan bahwa
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variabel motivasi kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan CV
Shinta motor. Sehingga didapatkan hipotesis Ha2 ditolak dan Ho2 diterima.

Hasil penelitian menemukan tidak adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada CV Shinta Motor. Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian terdahulu
Brilliantia & Swasti (2023), Olanda & Swasti (2023), Widyaningrum & Wajdi (2024), Tupti &
Arif (2020) yang menjelaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Terkait dengan teori dan penelitian sebelumnya dikatakan bahwa
motivasi kerja akan mendorong seseorang untuk meningkatkan hasil kerja. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adha et al. (2019) yang menunjukkan bahwa
motivasi kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis data hipotesis ketiga diketahui uji T variabel work life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan uji t
variabel Nilai t hitung sebesar 4,607 lebih besar dari t tabel sebesar 1,993 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka didapatkan hipotesis Ha3 diterima dan Ho3 ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel work life balance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Octhaniaz & Hamzah
(2023), Mastura et al. (2024), Brilliantia & Swasti (2023) dan Olanda & Swasti (2023) yang
menjelaskan bahwa work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan adanya implementasi work life balance atau keseimbangan
kehidupan kerja pada karyawan CV Shinta Motor akan berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Maka dapat disimpulkan bahwa karyawan CV Shinta Motor memiliki keseimbangan
kepuasan yang baik sehingga mereka merasa antusias dan bersemangat ketika bekerja untuk
mendapatkan hasil kinerja yang optimal. Menurut Herlambang & Murniningsih (2019), work
life balance adalah ketika seseorang dapat menjalankan tanggung jawab dan tugas pekerjaan
mereka tanpa mengorbankan aspek lain dari kehidupan pribadi. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Firdaus (2022) dimana work life balance sangat
penting untuk meningkatkan kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Karakteristik Individu, Motivasi
Kerja dan Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan pada CV Shinta Motor, maka
terdapat kesimpulan sebagai berikut:
1) Berdasarkan hasil penelitian mengenai variabel karakteristik individu diketahui bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV Shinta Motor.
2) Berdasarkan hasil penelitian mengenai variabel motivasi kerja diketahui bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV Shinta Motor.
3) Berdasarkan hasil penelitian mengenai variabel work life balance diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV Shinta Motor.
Saran
Berdasarkan hasil pembahasan yang diperoleh, maka penulis memberikan beberapa saran
diantarannya:
a) Bagi Perusahaan
1) CV Shinta Motor diharapkan lebih meningkatkan pembentukan karakteristik individu yang
sesuai dengan tujuan perusahaan, ini perlu diperhatikan secara khusus karena setiap
karyawan memiliki karakteristik yang berbeda.
2) CV Shinta Motor perlu mempertahankan work life balance pada karyawan karena variabel
work life balance mempunyai pengaruh terhadap keseimbangan kepuasan sehingga dapat
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mempengaruhi Kinerja karyawan.
b) Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melengkapi penelitian ini dengan melihat variabel
lain yang mungkin berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Peneliti selanjutnya dapat
menggunakan variabel yang lebih banyak lagi, seperti gaji, disiplin kerja, budaya perusahaan,
dan sebagainya.
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